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KESIMPULAN

Gending-gending Jawa terutama gending karawitan gaya Surakarta yang sudah
sangat mapan baik garap maupun bentuk gendingnya, ternyata masih dapat dikembang-
kan tanpa merusak waton/pakem yang telah ada. Seperti yang ditulis oleh Gendhon
Humardani bahwa waton/pakem atan konvensi-konvensi tidak dipandang sebagai
pedoman yang mengikat, melainkan dipandang sebagai bahan sumber inspirasi yang
masih harus dikembangkan dan diolah sesuai dengan tuntutan ekspresi.

Karya yang berujud gending ini adalah merupakan pengembangan dari yang
sudah ada sebelumnya, terutama pengembangan isian gatra dari berisi tiga, empat
dikembangkan menjadi enam dalam tiap-tiap gatra. Karya ini adalah hasil ciptaan baru,
karena dari beberapa gending yang telah ada tidak diketemukan gending yang dalam
satu gatra terdiri enam s/ah balungan bernilai utuh, baik dalam bentuk Ketawang
gending ketuk 2 kerep, maupun dalam bentuk Ladrang dan Ketawang.

Setelah gending/karya ini terwujud dan dicoba dibunyikan beberapa kali dengan
menggunakan gamelan lengkap, dan digarap dengan berbagai irz;ma, hanya satu irama
yang paling cocok untuk gending ini yakni irama tanggung dengan laya tamban. Hal
demikian disebabkan sifat gending yang enam per empat (6/4).

Kekhususan dalam penggunaan irama dalam gending ini kiranya dapat digolong-

kan pada gending-gending pamijen atau gending khusus,
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